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Soal Ujian Bagian Nomor 1 : Teori MQTT 

1. Standar protokol IoT dengan MQTT 

(a) Protokol komunikasi yang akan digunakan adalah Wifi.  

Alasannya karena wifi memiliki bandwidth yang lebih besar, jangkauan wilayah wifi 

yang lebih luas, dan memiliki keamanan yang lebih baik daripada Bluetooth. Selain itu, 

data yang dikirim dari microcontroller dapat disimpan ke dalam cloud. 

(b) Data temperatur dan data water level dapat dikirimkan secara bersamaan. 

Caranya, dari publisher (pada kasus ini microcontroller yang berperan sebagai 

publisher) memasukan data temperature dan data water level ke dalam satu Topic 

yang sama. Jadi, kita bisa melakukan konfigurasi agar dapat mengirimkan kedua data 

tersebut ke dalam satu Topic sehingga dapat dikirimkan kepada MQTT client sebagai 

subscriber. 

 

2. Melewati X 

(a) X merupakan Broker. Broker adalah penghubung transaksi data antara publisher 

(microcontroller) dengan subscriber (MQTT client). MQTT dapat mengenali 

pengelompokan yang disebut Topic tersebut sehingga dapat handle data dari 

berbagai device. 

(b) Broker (tanda X) dapat berperan menjadi subscriber dan publisher sekaligus. 

X menjadi subscriber saat menerima data dari publisher (microcontroller) dan X 

menjadi publisher saat mengirim data kepada subscriber (MQTT client). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Soal Ujian Bagian Nomor 2 : Eksperimen IoT dengan Smartphone 

3. Direct method 

(a) Hasil plot 

 
Selama waktu 60 s, pernafasan diukur dengan menggunakan 3 sumbu yaitu Sumbu X, 

Sumbu Y, dan Sumbu Z. Interval dari akselerasi ketiga sumbu tersebut dari -0.4 sampai 

0.4 m/s2. Sumbu yang paling banyak noise, adalah Sumbu Y. 

(b) Program 

Membaca file excel berupa pengukuran dari Phyphox 

 
Mengubah nama kolom, untuk mempermudah pekerjaan ke depannya dan 

menampilkan contohnya 

 
 

 

 



Melakukan plot 

 
4. Inklinasi 

(a) Hasil plot 

 
Plot menggunakan 3 sudut yaitu antara Sumbu X dan Y (dinamakan Sudut XY), Sumbu 

X dan Z (dinamakan Sudut XZ), dan Sumbu Y dan Z (dinamakan Sudut YZ). Besarnya 

sudut inklinasi berkisar antara -1.5 dan 1.5 (dalam satuan derajat). Sudut yang paling 

noise adalah Sudut YZ, menyesuaikan juga dengan yang paling noise di nomor 3 

adalah Sumbu Y dan Sumbu Z. 

(b) Kedua grafik agak berbeda, tetapi memiliki kemiripan pada Sumbu dan Sudut yang 

dominan (seperti dijelaskan di atas) yang sama-sama memiliki noise paling besar. 

 

 

 

 

 



5. Menghitung Laju Respirasi 

Hasil LPF nomor 3 

 
Hasil LPF nomor 4 

 
 

 

 



(a) Mendeteksi peak 

 
Mendeteksi puncak dengan menggunakan find_peaks. 

Pada 6 baris teratas, untuk membuat variabel yang menampung peaks dari masing-

masing sumbu dan sudut, yang ditampung hasil return nya dalam bentuk list berisi 

angka-angka dalam indeks yang merupakan titik puncak (peaks). 

Pada 6 baris terakhir, menampilkan ke layer di titik mana saja yang merupakan puncak. 

Perlu diingat angka tersebut merupakan indeks, bukan waktu. 

 

(b) Menghitung banyak puncak 

 



Menghitung banyaknya puncak dengan menggunakan len() yaitu panjang atau 

banyaknya anggota dari list masing-masing. 

Pada 4 baris teratas, menampilkan banyaknya puncak pada Sumbu X, Y, Z pada 

percobaan nomor 3 masing-masing 25, 27, 27. 

Pada 4 baris terakhir, menampilkan banyaknya puncak pada Sudut XY, XZ, YZ pada 

percobaan nomor 4 masing-masing 26, 24, 27. 

 

(c) Bandingkan hasil perhitungan. 

Jika dihitung manual, jumlah pernafasan per menit sebanyak 11. 

Untuk cara nomor 3 (direct method) memiliki rata-rata 26.3333 

Untuk cara nomor 4 (inklinasi) memiliki rata-rata 25.66667. 

Metode yang lebih baik adalah inklinasi karena lebih mendekati nilai aktualnya. 

 

Program lengkap ada di : https://github.com/Otniel113/IoT_Pernafasan  

https://github.com/Otniel113/IoT_Pernafasan

